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ABSTRAKSI 

 

GAGASAN EKSISTENSIALISME ALBERT CAMUS DALAM BUKU      

MITE SISIFUS 

 

LEONARDUS SATRIO PRIAMBODO 

1323017008 

 

 Eksistensialisme sebagai salah satu dari gerakan Filsafat Barat, salah 

satunya mengkaji permenungan mengenai absurditas. Absurditas merupakan situasi 

di mana dunia hadir tanpa makna dan nalar manusia tidak mampu menemukan 

kejelasan di tengah dunia yang penuh dengan kontradiksi, ketidakpastian, 

keterasingan dan penderitaan. Camus mengajukan sebuah pertanyaan yang 

dianggapnya sebagai pertanyaan yang mendesak untuk dijawab yakni mengenai 

bunuh diri. Akan tetapi, Camus menolak bunuh diri sebagai keputusan yang otentik. 

Di tengah situasi absurditas semacam itu, sikap apa yang dapat ditawarkan ketika 

dunia tidak lagi bermakna dan penuh dengan kontradiksi ini? Albert Camus, salah 

seorang filsuf eksistensialis, melalui gagasan eksistensialismenya, mengajukan 

sebuah sikap yang otentik untuk tetap bahagia di tengah situasi absurditas. 

 Adapun tujuan penulisan karya tulis ini adalah untuk mengupas gagasan 

eksistensialisme Albert Camus dalam buku Mite Sisifus. Jenis data yang digunakan 

untuk mengerjakan karya tulis ini adalah penelitian kualitatif di mana diperoleh 

melalui studi pustaka. Jenis penelitian yang dipilih oleh penulis adalah refleksi 

filosofis pemikiran filsuf. Metode penelitian yang digunakan penulis dalam karya 

tulis ini adalah metode interpretasi, kesinambungan historis dan holistika.  

 Dari hasil penelitian, penulis menemukan bahwa gagasan eksistensialisme 

Albert Camus tidak terlepas dengan perasaan absurditas sebagai permasalahan 

eksistensialismenya. Absurditas adalah titik awal menuju gagasan 

eksistensialismenya yang ditunjukkan melalui tiga sikap manusia absurd yang 

menentang sikap bunuh diri, baik bunuh diri fisik maupun bunuh diri filosofis. Tiga 

manusia ini adalah tokoh yang Camus gambarkan sebagai tawaran bersikap secara 

otentik yang hidup di tengah-tengah absurditas. Kesamaan sikap yang dimiliki oleh 

tiga manusia absurd itu disebut sebagai pemberontakan. Pemberontakan adalah 

sikap manusia absurd yang hidup tanpa harapan pada yang transenden dan hidup 

pada apa yang dijalani di dunia saat ini.  

Kata Kunci: Albert Camus, Eksistensialisme, Absurditas, Bunuh Diri Fisik, Bunuh 

Diri Filosofis, Pemberontakan.    
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ABSTRACT 

 

THE EXISTENTIALISM NOTION OF ALBERT CAMUS                                  

IN THE MYTH OF SISYPHUS 

 

LEONARDUS SATRIO PRIAMBODO 

1323017008 

 Existentialism as one of the Western Philosophy movements, one of which 

examines reflections on absurdity. Absurdity is a situation in which the world exists 

without meaning and human reasoning is unable to find clarity in a world which 

full of contradiction, indeterminacy, stranger, and suffering. Camus asked a 

question that he considered an urgent question to answer, and that is about suicide. 

But, Camus refuse suicide as authentic decision. In the midst of such a situation of 

absurdity, what attitude can one offer when the world is meaningless and full of 

contradictions? Albert Camus, one of the existentialist philosophers, through his 

idea of existentialism, proposed an authentic attitude to stay happy in the midst of 

absurd situations. 

 The purpose of writing this paper is to examine Albert Camus existentialism 

ideas in The Myth of Sisyphus, his book. The type of data used to do this paper is 

qualitative research which is obtained throught literature study. The type of research 

chosen by the author is a philosophical reflection of the philophers thinking. The 

research method used by the author in this paper is the method of interpretation, 

historical continuity, and holistical. 

 From the results of the study, the authors found that Albert Camus 

existentialism notion was inseparable from the feeling of absurdity as his 

existentialism problem. Absurdity is the starting point to his existentialism idea 

which is shown by the three absurd man attitudes that oppose suicidal attitudes, 

both physical and philosophical suicide. These three absurd man are characters that 

Camus describes as an offer to act authentically who lives in the midst of absurdity. 

The similiarity of attitudes shared by these three absurd man is called revolt. Revolt 

is an absurd man’s attitude who lives hopelessly on the transcendent and lives on 

what is lived in the world today. 

Keywords: Albert Camus, Existentialism, Absurdity, Physical Suicide, 

Philosophical Suicide, Revolt.    


